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Abstrak 
Latar belakang: Kampanye tentang dampak minuman keras memerlukan pesan yang dekat 
dengan pengalaman keseharian audiens. Dalam konteks Jayapura, hubungan pertemanan dan 
risiko berkendara setelah minum menjadi persoalan yang diangkat melalui cerita audiovisual. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan merancang video kampanye sosial bagi dewasa muda usia 20–
24 tahun dan menjelaskan hubungan antara temuan lapangan dengan keputusan naratif serta 
visual. 

Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis praktik. Bahan perancangan 
mencakup observasi empat hari pada satu toko di Waena, ringkasan wawancara dua informan 
berusia 29 dan 47 tahun, studi pustaka, serta dokumentasi produksi dan pemutaran karya. 
Data dibaca secara deskriptif untuk menyusun konsep, storyboard, dan produksi. 

Hasil: Grafik observasi memuat 434 catatan dalam tiga kategori penulis, dengan kategori 
pembeli sebesar 96,31%. Wawancara menempatkan pertemanan dan dukungan keluarga 
sebagai bahan cerita. Karya berbentuk video drama berasio 16:9 dengan tujuh adegan yang 
menghubungkan ajakan minum, kecelakaan, dan keputusan kembali kepada keluarga. 
Dokumentasi memperlihatkan produksi menggunakan telepon pintar, penyuntingan di CapCut 
Desktop, dan pemutaran karya di Ebha Hekhe, Sentani. 

Simpulan: Kontribusi penelitian terletak pada penerjemahan pengalaman lokal menjadi 
keputusan desain kampanye. Efektivitas terhadap pemahaman dan perubahan perilaku 
audiens belum diukur. 

 
1. Pendahuluan 

Risiko konsumsi minuman keras hadir dalam situasi yang sering dianggap biasa: berkumpul 
bersama teman, menerima tawaran minum, lalu memutuskan untuk berkendara. World Health 
Organization (WHO, 2024) menjelaskan bahwa dampak alkohol berkaitan dengan jumlah dan pola 
konsumsi serta konteks penggunaannya, termasuk cedera lalu lintas. Dalam rilis akhir tahun 2025, 
Humas Polda Papua (2025) juga menyampaikan keterangan Polresta Jayapura Kota mengenai 
kecelakaan yang melibatkan pengendara dalam pengaruh minuman keras. Keterangan tersebut 
memberi konteks bagi kebutuhan komunikasi pencegahan di Jayapura, tanpa menyediakan ukuran 
tersendiri tentang prevalensi konsumsi pada kelompok usia tertentu. 

Dalam penelitian ini, sasaran kampanye ditetapkan pada dewasa muda usia 20–24 tahun. Istilah 
dewasa muda digunakan secara konsisten karena WHO (n.d.) menempatkan masa remaja pada 
rentang 10–19 tahun. Penetapan sasaran bukan berarti seluruh anggota kelompok tersebut 
mengonsumsi alkohol. Sasaran digunakan untuk mengarahkan bahasa, situasi pertemanan, dan 
bentuk cerita yang akan dikembangkan. Adegan ajakan minum dipilih sebagai titik masuk untuk 
membicarakan keputusan individu ketika menghadapi tekanan dari lingkungan terdekat. 

Kampanye audiovisual dapat menyajikan tindakan dan akibat dalam satu rangkaian yang 
mudah diikuti. Namun, keberhasilan menghasilkan video perlu dibedakan dari keberhasilan 
mengubah perilaku. Tinjauan Young et al. (2018) menunjukkan bahwa kampanye alkohol dapat 
diingat dan berkaitan dengan perubahan pengetahuan atau sikap, sementara bukti penurunan 
konsumsi masih terbatas. Pada intervensi digital, McDermott et al. (2023) dan Sohi et al. (2023) 
menemukan peluang pengurangan konsumsi dalam sejumlah kondisi, tetapi bentuk intervensi dan 
karakteristik peserta bervariasi. Temuan tersebut mendukung pengembangan media sekaligus 
menuntut kehati-hatian ketika menilai hasilnya. 
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Persoalan lain terletak pada hubungan alkohol dengan pertemanan. Strowger dan Braitman 
(2023) menunjukkan pentingnya memperhatikan siapa yang membagikan konten terkait alkohol 
dan bagaimana jejaring sosialnya terbentuk. Literasi terhadap pesan alkohol juga mendapat 
perhatian dalam tinjauan Park et al. (2022). Bagi perancangan kampanye, kedua kajian membantu 
menempatkan ajakan minum sebagai bagian interaksi sosial, bukan sekadar kekurangan 
pengetahuan individu. Video karena itu perlu memberi ruang bagi tokoh untuk mengambil 
keputusan dalam situasi yang dikenali penonton. 

Cerita menjadi cara untuk menghubungkan pengalaman tersebut dengan pesan pencegahan. 
McCall et al. (2021) membahas penggunaan storytelling sebagai bahan penelitian dan intervensi 
kesehatan masyarakat. Zhu et al. (2023) mengingatkan bahwa daya persuasif video kesehatan 
berkaitan dengan topik, audiens, dan cara penyampaian; durasi singkat saja belum menjelaskan 
keberhasilannya. Pada penelitian ini, konteks lokal dihadirkan melalui lingkungan pengambilan 
gambar dan hubungan tokoh dengan teman serta keluarga. Kedekatan itu merupakan pertimbangan 
desain yang perlu diuji melalui pengalaman penonton. 

Artikel ini memusatkan perhatian pada bagaimana bahan observasi dan wawancara 
diterjemahkan menjadi karya. Tujuannya ialah merancang video kampanye sosial pencegahan 
dampak minuman keras bagi dewasa muda di Kota Jayapura serta menjelaskan keputusan naratif, 
sinematografi, dan penyebaran karya. Fokus cerita diarahkan pada risiko berkendara dalam 
pengaruh alkohol. Kontribusinya terletak pada penjelasan proses perancangan yang dapat ditelusuri, 
termasuk batas data yang digunakan untuk membangun pesan. 

2. Metode 

 2.1 Pendekatan dan lingkup penelitian 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis praktik atau practice-based research. 

Karya video menjadi hasil perancangan, sedangkan uraian proses menjelaskan hubungan antara 
bahan lapangan, pilihan cerita, dan bentuk visual. Candy dan Edmonds (2018) menekankan bahwa 
praktik kreatif perlu disertai penjelasan agar pengetahuan yang dihasilkan dapat diperiksa dan 
dibagikan. Dalam penelitian ini, penjelasan tersebut disusun melalui pembacaan data observasi, 
ringkasan wawancara, storyboard, gambar adegan, dan dokumentasi kegiatan. 

Lingkup penelitian mencakup observasi pada satu toko penjual minuman keras di Waena, 
wawancara dua informan dengan pengalaman konsumsi alkohol, serta proses produksi video di 
lingkungan kampus, permukiman, dan area Jembatan Merah Jayapura. Dokumentasi penyebaran 
karya berasal dari kegiatan pemutaran di Dusun Sagu Ebha Hekhe, Sentani. Lokasi observasi, 
produksi, dan pemutaran diperlakukan sesuai fungsi masing-masing. Data kegiatan tersebut tidak 
digunakan untuk mengestimasi kondisi seluruh penduduk Jayapura. 

2.2 Sumber data dan pengumpulan bahan 
Observasi dicatat dalam empat grafik harian dengan kategori pembeli, pengedar, dan pemabuk 

sebagaimana digunakan pada pencatatan lapangan. Analisis menggunakan angka frekuensi yang 
tersimpan dalam grafik, kemudian memeriksa kembali jumlah dan persentasenya. Rekaman gambar 
CCTV mendukung dokumentasi lokasi pengamatan. Satuan yang dilaporkan dalam artikel adalah 
catatan pengamatan karena belum tersedia penanda untuk membedakan orang yang sama pada 
kunjungan berulang. Kategori lapangan dipertahankan agar asal data dapat ditelusuri, tetapi tidak 
diperlakukan sebagai penetapan identitas atau kondisi klinis seseorang. 

Wawancara melibatkan dua informan berusia 29 dan 47 tahun yang memiliki pengalaman 
mengonsumsi minuman keras. Dalam artikel, keduanya disebut Informan 1 dan Informan 2. 
Ringkasan wawancara mencakup pengaruh lingkungan pertemanan, pengalaman kesulitan 
menghentikan kebiasaan, dan pandangan tentang dukungan yang membantu perubahan. Karena 
bahan analisis berupa ringkasan, hasil disajikan sebagai parafrasa. Dua pengalaman tersebut 
digunakan sebagai bahan pengembangan cerita; keduanya tidak mewakili pendapat seluruh 
kelompok sasaran usia 20–24 tahun. 
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Studi pustaka digunakan untuk menempatkan perancangan dalam pembahasan kampanye 
alkohol, komunikasi kesehatan melalui narasi, dan penelitian berbasis praktik. Sumber institusional 
digunakan untuk konteks kesehatan dan lalu lintas, sedangkan artikel jurnal digunakan untuk 
membahas strategi pesan serta evaluasi media. Dokumentasi karya mencakup storyboard tujuh 
adegan, gambar hasil pengambilan video, proses penyuntingan, poster, dan pemutaran. Instrumen 
yang dianalisis berupa catatan pengamatan dan ringkasan wawancara, sehingga penelitian ini tidak 
menggunakan skala psikometrik atau menghasilkan skor perubahan sikap. 

2.3 Analisis dan tahapan perancangan 
Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membaca kembali bahan lapangan, 

mengelompokkan pokok pengalaman yang berkaitan dengan tujuan kampanye, lalu 
menghubungkannya dengan keputusan desain. Pembacaan ini mengikuti perhatian Lin (2019) 
terhadap hubungan tema dan pemaknaan dalam penelitian seni serta desain. Braun dan Clarke 
(2019), serta Kiger dan Varpio (2020), digunakan untuk menjaga kejelasan antara data, tema, dan 
interpretasi. Analisis artikel dibatasi pada pengelompokan deskriptif ringkasan yang tersedia; 
analisis tidak mengklaim kejenuhan data atau penerapan lengkap analisis tematik refleksif terhadap 
transkrip wawancara. 

Tahap praproduksi meliputi penentuan pesan, pengembangan tokoh dan konflik, serta 
penyusunan storyboard. Pada tahap produksi, gambar direkam menggunakan telepon pintar dan 
peralatan sederhana sesuai kebutuhan adegan. Tahap pascaproduksi meliputi penyuntingan di 
CapCut Desktop, penyusunan urutan gambar, penambahan musik dan efek suara, serta pengolahan 
warna. Dokumentasi pemutaran dibaca sebagai bukti penyampaian karya kepada pengunjung. Tidak 
dilakukan perbandingan sebelum dan sesudah menonton, survei tanggapan, atau pengukuran 
perilaku berkendara. 

Hubungan data dan karya diperiksa melalui kesesuaian pokok pengalaman dengan adegan. 
Pengaruh teman menjadi dasar adegan ajakan minum, sedangkan dukungan keluarga menjadi dasar 
penutup. Literatur membantu membaca pilihan tersebut dan memberi pembanding dari penelitian 
lain. Pemeriksaan ini merupakan penelusuran keputusan perancangan, sehingga tidak menggantikan 
konfirmasi informan, penilaian ahli, maupun evaluasi audiens. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 3.1 Aktivitas pada lokasi observasi 
Empat grafik observasi memuat 434 catatan. Kategori pembeli merupakan kategori terbanyak 

pada seluruh hari pengamatan, dengan jumlah 418 catatan, disusul kategori pengedar sebanyak 
sembilan dan pemabuk sebanyak tujuh. Tabel 1 menyajikan frekuensi harian untuk memperlihatkan 
dasar perhitungan yang sebelumnya ditampilkan dalam bentuk persentase. 

Tabel 1 Frekuensi catatan observasi pada satu toko di Waena 

Hari Pembeli Pengedar Pemabuk Jumlah Pembeli (%) 

1 61 2 3 66 92,42 

2 171 4 2 177 96,61 

3 75 3 0 78 96,15 

4 111 0 2 113 98,23 

Total 418 9 7 434 96,31 

Sumber: angka pada empat grafik observasi penulis, dihitung ulang. Kategori mengikuti pencatatan penulis. Jumlah 
merupakan catatan pengamatan dan belum menunjukkan orang yang berbeda. 

Proporsi kategori pembeli dihitung terhadap jumlah catatan pada hari yang sama. Rentangnya 
adalah 92,42% pada hari pertama sampai 98,23% pada hari keempat. Jika seluruh catatan 
digabungkan, proporsinya menjadi 96,31%. Perbedaan jumlah antarhari belum dapat dijelaskan 
karena lama dan jam pengamatan tidak dicantumkan secara terpisah. Dengan demikian, 177 catatan 
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pada hari kedua tidak langsung menunjukkan aktivitas pembelian yang lebih intensif dibandingkan 
hari lain. 

Temuan yang dapat digunakan untuk perancangan ialah keberadaan aktivitas pembelian pada 
lokasi yang diamati. Data tersebut memberi alasan untuk mengangkat situasi akses dan pertemuan 
sosial ke dalam cerita. Akan tetapi, kategorisasi belum menjelaskan jumlah minuman yang dibeli, 
usia pengunjung, kondisi setelah mengonsumsi, ataupun perjalanan mereka sesudah meninggalkan 
toko. Kesimpulan tentang prevalensi konsumsi, tingkat ketergantungan, dan hubungan langsung 
aktivitas toko dengan kecelakaan berada di luar jangkauan observasi ini. 

3.2 Pengalaman informan sebagai bahan cerita 
Informan 1 menghubungkan awal kebiasaan minum dengan lingkungan pertemanan. Ia juga 

menceritakan kesulitan menghentikan kebiasaan tersebut dan menyebut kemauan pribadi, 
dukungan keluarga, aktivitas positif, serta pendekatan keagamaan sebagai hal yang membantu. 
Informan 2 menjelaskan pengalaman minum pada masa muda melalui hubungan lingkungan dan 
pergaulan. Ia menekankan kesulitan berhenti serta pentingnya kesadaran dari diri sendiri. Kedua 
ringkasan memperlihatkan bahwa cerita kampanye perlu memberi tempat bagi pengaruh sosial dan 
keputusan individu. 

Pengalaman tersebut diterjemahkan secara selektif. Cerita menggunakan ajakan teman sebagai 
konflik pembuka dan keluarga sebagai ruang yang dituju tokoh pada bagian akhir. Unsur aktivitas 
positif serta pendekatan keagamaan tetap dicatat sebagai bagian pengalaman Informan 1, tetapi 
tidak dinyatakan sebagai adegan yang hadir dalam video. Hubungan antara pokok pengalaman dan 
keputusan cerita dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hubungan pokok pengalaman informan dengan keputusan cerita 

Pokok pengalaman Dasar ringkasan wawancara Keputusan cerita 

Pengaruh pertemanan 
Informan 1 dan Informan 2 menghubungkan 
pengalaman minum dengan lingkungan pergaulan. 

Ajakan minum menjadi konflik 
pembuka. 

Kesulitan berhenti 
dan keputusan 

pribadi 

Kedua informan membahas kesulitan 
menghentikan kebiasaan dan pentingnya 
kesadaran pribadi. 

Tokoh diberi titik pengambilan 
keputusan untuk meninggalkan 
perkumpulan. 

Dukungan keluarga 
Informan 1 menyebut keluarga sebagai salah satu 
sumber dukungan. 

Pertemuan dengan ibu menjadi 
penutup cerita. 

Sumber: ringkasan wawancara penulis. Isi disajikan sebagai parafrasa, bukan kutipan verbatim atau ukuran frekuensi tema 
dalam populasi. 

Kesamaan pokok pertemanan pada dua informan sejalan dengan perhatian Strowger dan 
Braitman (2023) terhadap pengaruh jejaring sosial pada konsumsi alkohol. Namun, wawancara ini 
menghasilkan keterangan pengalaman pribadi, sehingga tidak cukup untuk menyebut pertemanan 
sebagai penyebab utama konsumsi di seluruh Jayapura. Dalam video, pengaruh itu disajikan melalui 
tindakan konkret: teman menawarkan minuman dan menenangkan tokoh dengan anggapan bahwa 
sedikit minum tidak menjadi masalah. Adegan tersebut membuka ruang untuk mempertanyakan 
pesan yang menormalkan konsumsi, sebagaimana perhatian Park et al. (2022) pada literasi media 
alkohol. 

3.3 Penyusunan pesan dan alur naratif 
Pesan utama perancangan diarahkan pada kesediaan menolak ajakan minum dan menghindari 

berkendara dalam pengaruh alkohol. Yumex ditempatkan sebagai tokoh yang menghadapi pilihan 
dalam lingkungan pertemanan. Konflik diperlihatkan melalui adegan berkendara dan kecelakaan, 
lalu cerita kembali ke situasi perkumpulan sebelum memperlihatkan keputusan tokoh untuk 
meninggalkannya. Penutup menghadirkan pertemuan dengan ibu. Tabel 3 menunjukkan susunan 
tujuh adegan beserta alokasi waktu dalam storyboard. 
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Tabel 3 Susunan adegan dan alokasi waktu pada storyboard 

Adegan Tindakan dalam cerita Fungsi pesan Waktu rencana 

1 Tokoh berkumpul bersama teman. Memperkenalkan lingkungan pertemanan. 0:00–0:30 

2 Teman mengajak tokoh minum. 
Menampilkan ajakan dan anggapan bahwa 
sedikit minum tidak bermasalah. 

0:30–1:00 

3 
Tokoh berkendara dalam pengaruh 
alkohol. 

Menghubungkan keputusan minum dengan 
tindakan berisiko. 

1:00–1:30 

4 Tokoh mengalami kecelakaan. 
Memperlihatkan konsekuensi yang dipilih 
dalam drama. 

1:30–2:00 

5 
Cerita kembali ke situasi 
perkumpulan. 

Membuka titik pilihan; peralihan waktu 
memerlukan penanda yang jelas. 

2:00–2:30 

6 
Tokoh meninggalkan perkumpulan 
dan pulang. 

Memperlihatkan tindakan menjauh dari 
ajakan minum. 

2:30–3:00 

7 Tokoh bertemu dan menyalami ibu. 
Menghadirkan keluarga sebagai ruang 
dukungan. 

3:00–3:33 

Sumber: storyboard penulis. Alokasi waktu merupakan rencana adegan dan bukan verifikasi durasi berkas video final. 

Susunan cerita bergerak dari situasi pertemanan menuju konsekuensi, kemudian kembali ke 
titik pengambilan keputusan. Peralihan pada adegan kelima merupakan bagian yang menentukan 
keterbacaan pesan. Penanda visual, bunyi, atau narasi diperlukan agar penonton dapat membedakan 
waktu cerita dan memahami hubungan antara kecelakaan dengan keputusan tokoh untuk pulang. 
Tanpa penanda yang cukup, urutan tersebut dapat dibaca sebagai ingatan atas peristiwa sebelumnya 
atau gambaran tentang akibat yang mungkin terjadi. Keduanya menghasilkan penekanan 
pencegahan yang berbeda. 

Narasi membantu memperlihatkan risiko melalui pengalaman tokoh. Chen dan Bell (2022) 
menunjukkan bahwa sudut pandang berhubungan dengan identifikasi pada tokoh dalam pesan 
kesehatan, sedangkan van Laer et al. (2019) membahas bagaimana konteks penerimaan 
memengaruhi keterlibatan dalam cerita. Video ini menggunakan drama tentang seorang tokoh yang 
diikuti melalui beberapa situasi. Karena identifikasi penonton belum diukur, kedekatan dengan 
Yumex dipahami sebagai sasaran penyusunan cerita. Penggunaan lokasi Jayapura memberi konteks 
tempat, tetapi belum menjadi bukti bahwa seluruh penonton akan merasa terwakili. 

Kecelakaan merupakan representasi dramatik dari risiko yang dipilih. Kajian Yadav dan Velaga 
(2021) mengenai penelitian pengaruh alkohol terhadap perilaku mengemudi memberi dasar bagi 
relevansi topik berkendara. Adegan dalam karya tidak merekonstruksi suatu kecelakaan yang 
tercatat dalam data observasi. Pemilihan konflik ini menyederhanakan cakupan kampanye yang luas 
menjadi satu situasi dengan akibat yang terlihat. Penyederhanaan tersebut membantu arah cerita, 
sementara dampak kesehatan, kekerasan, dan pendidikan memerlukan materi tambahan bila akan 
dibahas secara lebih khusus. 

3.4 Keputusan visual dan proses produksi 
Video menggunakan rasio gambar 16:9. Pengambilan gambar memadukan medium long shot, 

medium shot, close-up, dan big close-up. Gambar yang lebih lebar memberi konteks lingkungan dan 
posisi tokoh terhadap teman-temannya. Gambar menengah digunakan pada percakapan, sementara 
gambar dekat mengarahkan perhatian pada ekspresi. Ragam gambar yang terdokumentasi pada 
Gambar 1 memperlihatkan hubungan antara perkumpulan, adegan kecelakaan, dan suasana rumah 
sebagai bagian cerita. 
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Gambar 1 Dokumentasi produksi dan adegan video kampanye: pertemanan, kecelakaan, dan suasana 

rumah 

Sumber: dokumentasi karya Andika Ramadhan, 2026. 

Pemilihan ukuran gambar disesuaikan dengan tindakan yang perlu dibaca penonton. Pada 
adegan ajakan minum, hubungan antarorang menjadi informasi utama. Pada adegan kecelakaan, 
perhatian berpindah ke tubuh tokoh dan respons orang di sekitarnya. Adegan rumah 
memperlihatkan hubungan tokoh dengan keluarga melalui gestur. Penjelasan tersebut 
menempatkan sinematografi sebagai keputusan komunikasi, bukan sekadar penggunaan istilah 
teknis. Hubungan gambar dengan pesan lebih penting untuk pembahasan perancangan daripada 
penilaian umum bahwa video tampak profesional. 

Pengolahan warna diarahkan untuk membedakan suasana tegang dan suasana penutup yang 
memberi harapan. Pengambilan gambar malam menghadirkan sumber cahaya lingkungan, 
sedangkan ruang rumah memberi latar berbeda bagi perubahan situasi tokoh. Pilihan warna dan 
pencahayaan bekerja bersama urutan adegan. Makna gelap sebagai ketegangan serta terang sebagai 
harapan merupakan interpretasi perancang; tanggapan penonton terhadap pilihan itu belum 
tersedia. Kajian Zhu et al. (2023) memberi alasan untuk menguji unsur naratif dan sasaran secara 
bersama ketika menilai video kesehatan. 

Produksi menggunakan kamera telepon pintar dengan dukungan peralatan sederhana. 
Penyuntingan dilakukan melalui CapCut Desktop sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 
Pekerjaan pascaproduksi meliputi penyusunan urutan, transisi, musik latar, efek suara, dan koreksi 
warna. Dalam konteks penelitian berbasis praktik, dokumentasi ini menunjukkan cara karya 
diwujudkan melalui sarana yang digunakan perancang. Penjelasan keputusan dan keterbatasannya 
tetap diperlukan agar proses dapat dipelajari oleh perancang lain (Candy & Edmonds, 2018). 

 
Gambar 2 Proses penyuntingan video menggunakan CapCut Desktop 

Sumber: dokumentasi produksi Andika Ramadhan, 2026. 
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Storyboard mengalokasikan waktu sampai 3 menit 33 detik. Alokasi tersebut berfungsi sebagai 
pedoman cerita, bukan ukuran keberhasilan mempertahankan perhatian penonton. Tinjauan Moe-
Byrne et al. (2022) mengenai video animasi menunjukkan bahwa pengetahuan dan perilaku 
merupakan hasil yang berbeda serta perlu diukur secara terpisah. Walaupun bentuk medianya 
berbeda dari drama dalam penelitian ini, pembedaan hasil tersebut relevan untuk evaluasi: 
pemahaman tentang cerita, ingatan pesan, dan keputusan berkendara tidak dapat disamakan melalui 
penilaian visual saja. 

3.5 Pesan risiko dan pilihan tindakan 
Adegan kecelakaan menggunakan konsekuensi yang kuat untuk mengarahkan perhatian pada 

risiko. Pesan semacam ini perlu disertai pilihan tindakan yang dapat dipahami. Bigsby dan Albarrací n 
(2022) menunjukkan peran informasi tentang manfaat respons yang dianjurkan dalam pesan 
berbasis ancaman. Kok et al. (2018) juga mengingatkan agar asumsi tentang keberhasilan pesan 
menakutkan diperiksa melalui rancangan evaluasi yang memadai. Pada karya ini, tindakan 
meninggalkan perkumpulan dan pulang menjadi pasangan naratif bagi adegan kecelakaan. 

Penutup masih dapat diperjelas melalui ajakan yang berhubungan langsung dengan situasi 
cerita, misalnya menolak ajakan minum atau meminta bantuan untuk perjalanan pulang apabila 
sudah minum. Ajakan tersebut merupakan arah pengembangan pesan, bukan kalimat penutup yang 
telah terdokumentasi hadir pada video. Pettigrew et al. (2021) membahas kombinasi pesan tentang 
alasan dan cara mengurangi konsumsi dalam kampanye alkohol. Kajian itu memberi pembanding 
bagi pentingnya mempertemukan gambaran akibat dengan langkah yang dapat dilakukan, tanpa 
menganggap hasil kampanye lain berlaku otomatis pada karya di Jayapura. 

Kembalinya tokoh kepada keluarga memberi akhir yang lebih terbuka daripada penghukuman. 
Keputusan ini berhubungan dengan keterangan Informan 1 mengenai dukungan keluarga. 
Perubahan ditampilkan melalui tindakan tokoh, tetapi tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa 
persoalan konsumsi selalu selesai dengan kemauan pribadi atau hubungan keluarga. Kampanye 
dapat membuka percakapan tentang dukungan dan pilihan yang lebih aman. Bahasa yang digunakan 
juga perlu menjaga agar orang dengan pengalaman konsumsi alkohol tetap dilihat sebagai manusia 
yang memiliki pengalaman serta kemungkinan memperoleh bantuan. 

3.6 Media pendukung dan pemutaran karya 
Poster publikasi menggunakan judul Dampak Miras dan memuat informasi pemutaran di Dusun 

Sagu Ebha Hekhe, Sentani, pada 22 Juni 2026. Visual poster menempatkan tokoh dan gambaran 
kecelakaan sebagai penanda tema. Gambar 3 memperlihatkan poster yang digunakan. Kata-kata 
mengenai kesehatan dan kekerasan memperluas cakupan pesan poster, sementara cerita video lebih 
menonjolkan pertemanan dan risiko berkendara. Hubungan kedua media perlu dijelaskan agar 
penonton memperoleh gambaran yang sesuai tentang isi karya. 

 
Gambar 3 Poster publikasi video Dampak Miras dan kegiatan pemutaran 

Sumber: poster karya Andika Ramadhan, 2026. 
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Penelitian Wakefield et al. (2017) membahas tanggapan terhadap ciri pesan iklan pengurangan 
dampak alkohol. Hasil tentang motivasi yang dirasakan tersebut memperlihatkan bahwa penilaian 
pesan memiliki ukuran tertentu; poster yang menarik perhatian belum dengan sendirinya 
menunjukkan perubahan perilaku. Pada perancangan ini, poster berfungsi memperkenalkan tema 
dan menginformasikan kegiatan. Konsistensi ejaan, informasi waktu, dan hubungan visual dengan 
cerita menjadi bagian mutu komunikasi yang dapat diperiksa sebelum penyebaran. 

Dokumentasi memperlihatkan pemutaran menggunakan layar proyeksi serta sesi diskusi di 
ruang kegiatan Ebha Hekhe. Gambar 4 menyajikan dua dokumentasi tersebut. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa karya telah memasuki ruang pertemuan dengan pengunjung. Namun, tidak 
tersedia catatan jumlah penonton, komposisi usia, pertanyaan diskusi, atau tanggapan yang 
dianalisis. Oleh sebab itu, pemutaran dilaporkan sebagai kegiatan penyampaian karya dan tidak 
digunakan sebagai hasil uji efektivitas. 

   
Gambar 4 Dokumentasi pemutaran dengan layar proyeksi dan sesi diskusi di Ebha Hekhe 

Sumber: dokumentasi kegiatan Andika Ramadhan, 2026. 

Peluang penyebaran melalui media digital tetap terbuka, tetapi evaluasinya perlu 
memperhatikan bentuk kegiatan. Bonar et al. (2022), misalnya, meneliti intervensi media sosial 
dengan pendampingan dan tindak lanjut, bukan sekadar unggahan video. Pueyo-Garrigues et al. 
(2024) juga membahas intervensi umpan balik personal berbasis web pada mahasiswa. Kedua 
penelitian menunjukkan bahwa interaksi, isi tambahan, dan prosedur evaluasi merupakan bagian 
dari intervensi. Karya video ini dapat dikembangkan sebagai salah satu bahan dalam kegiatan yang 
lebih luas, sementara hasil penelitian digital tersebut tidak menjadi bukti keberhasilan video yang 
dirancang. 

3.7 Implikasi pembelajaran dan keterbatasan 
Bagi Desain Komunikasi Visual, hasil perancangan menyediakan contoh hubungan antara bahan 

lapangan dan keputusan karya. Pengalaman pertemanan diterjemahkan menjadi konflik, dukungan 
keluarga menjadi penutup, dan risiko berkendara menjadi akibat yang divisualkan. Hubungan ini 
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk membahas kesesuaian pesan, urutan cerita, dan 
batas representasi. Kaitannya dengan pendidikan bermutu atau SDG 4 terletak pada kemungkinan 
pemanfaatan sebagai bahan diskusi kontekstual. Artikel ini belum mengukur hasil belajar atau 
indikator pencapaian SDG. 

Penggunaan telepon pintar dan pemutaran dalam ruang kegiatan lokal memperlihatkan pilihan 
sarana yang relatif sederhana. Dalam kaitannya dengan pengurangan kesenjangan atau SDG 10, 
pilihan tersebut dapat menjadi dasar untuk memikirkan akses komunikasi di luar layanan digital 
saja. Kesempatan menonton dan berdiskusi perlu dinilai dari pengalaman pengunjung, termasuk 
kebutuhan bahasa dan keterbacaan teks. Belum tersedia data akses atau kelompok yang terjangkau, 
sehingga pengurangan kesenjangan merupakan arah pemanfaatan yang perlu diperiksa lebih lanjut. 

Penelitian memiliki keterbatasan pada cakupan observasi dan wawancara. Satu toko dan empat 
hari pengamatan tidak mewakili seluruh wilayah atau pola konsumsi. Definisi operasional kategori, 
jam pengamatan, dan penanda kunjungan berulang perlu diperjelas. Ringkasan dua wawancara 
memberi bahan cerita, tetapi belum menyediakan kedalaman transkrip untuk menelusuri seluruh 
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variasi pengalaman. Data kebutuhan audiens usia 20–24 tahun juga belum dikumpulkan secara 
langsung. Keterbatasan ini membatasi simpulan mengenai kelompok sasaran dan kondisi 
masyarakat. 

Konsistensi versi karya menjadi keterbatasan dokumentasi. Storyboard dan uraian produksi 
mencatat 3 menit 33 detik, sementara tampilan pemutar pada salah satu gambar mencantumkan 3 
menit 19 detik. Artikel menggunakan waktu pada storyboard sebagai rencana adegan dan tidak 
menetapkannya sebagai durasi berkas final yang telah diperiksa. Pengujian berikutnya perlu 
menggunakan satu versi video yang jelas, menyertakan akses karya jika diizinkan, dan mencatat 
kapan serta kepada siapa karya ditayangkan. 

Evaluasi berikutnya dapat dimulai dari keterbacaan alur, pemahaman ajakan, dan kemampuan 
penonton menjelaskan tindakan yang dianjurkan. Hasil tersebut perlu dibedakan dari niat serta 
perilaku sesudah menonton. Oschatz dan Marker (2020) menunjukkan pentingnya melihat pengaruh 
narasi melalui pengukuran langsung dan pengukuran tertunda. Untuk karya ini, penilaian sebelum 
dan sesudah pemutaran serta tindak lanjut akan membantu memeriksa apakah pesan dipahami dan 
digunakan. Pengembangan itu merupakan penelitian lanjutan, bukan hasil yang sudah dicapai dalam 
kegiatan perancangan. 

 

4. Simpulan 
Perancangan menghasilkan video kampanye sosial berasio 16:9 yang menghubungkan ajakan 

minum dalam pertemanan, risiko berkendara, dan keputusan kembali kepada keluarga melalui tujuh 
adegan. Kontribusi penelitian terletak pada penjelasan bagaimana pengamatan pada satu lokasi dan 
pengalaman dua informan menjadi bahan naratif serta visual. Pilihan gambar, lingkungan Jayapura, 
dan penutup yang menghadirkan hubungan keluarga membentuk arah komunikasi yang dapat 
ditelusuri dari proses perancangannya. 

Dokumentasi produksi dan pemutaran menunjukkan bahwa karya telah diwujudkan serta 
disampaikan dalam kegiatan lokal. Penelitian belum menghasilkan bukti perubahan pemahaman, 
sikap, atau perilaku audiens. Pengembangan berikutnya perlu memperjelas peralihan waktu cerita, 
menyelaraskan pesan poster dan video, serta menguji karya pada dewasa muda usia 20–24 tahun 
menggunakan versi final yang konsisten. Dengan pengujian tersebut, kegunaan video sebagai bahan 
edukasi dapat dinilai melalui pengalaman penonton dan ukuran hasil yang sesuai. 

Kontribusi Penulis 
Andika Ramadhan melaksanakan pengumpulan bahan lapangan dan perancangan karya video 

yang menjadi dasar artikel. Daniel Sande Bona dan Syafiuddin memberikan pendampingan akademik 
dalam kegiatan tugas akhir. Pembagian kontribusi pada penyusunan dan peninjauan artikel serta 
persetujuan versi akhir perlu dikonfirmasi oleh seluruh penulis. 

Pendanaan 
Keterangan sumber pendanaan kegiatan perancangan dan penyusunan artikel memerlukan 

konfirmasi penulis sebelum pengajuan naskah. 

Pernyataan Konflik Kepentingan 
Pernyataan mengenai ada atau tidaknya konflik kepentingan memerlukan konfirmasi seluruh 

penulis sebelum pengajuan naskah. 

Ketersediaan Data 
Bahan yang mendasari artikel meliputi catatan observasi, ringkasan wawancara, storyboard, 

dan dokumentasi karya. Informasi mengenai akses dapat diminta melalui penulis korespondensi. 
Akses terhadap rekaman wawancara, gambar individu, dan berkas video mengikuti ketersediaan 
bahan serta persetujuan pihak yang terkait; artikel ini tidak menyatakan adanya repositori data 
terbuka. 
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Pernyataan Penggunaan AI 
Bantuan kecerdasan buatan digunakan untuk menata struktur artikel, membantu penelusuran 

referensi, menyusun draf uraian dan pembahasan dari bahan yang tersedia, serta merapikan bahasa 
dan format. Data lapangan dan dokumentasi karya berasal dari kegiatan perancangan. Penulis 
bertanggung jawab memeriksa ketepatan data, interpretasi, rujukan, dan izin penggunaan 
dokumentasi sebelum menyetujui naskah akhir. 
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